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ABSTRAK

NINDASARI 105 191 98813.
2017.RemajaPutusSekolahDampaknyaTerhadapPergaulan di Desa
Bukit BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara. Dengan latar
belakang
bahwabanyakremajaputussekolahkarnafaktorekonomikeluargadankurangn
yadukungandari orang tuasertadampakpergaulannya yang kurangbaik
yang tidak sesuai dengan norma-norma yang diajarkan.Dibimbing oleh
Dr.Hj. Maryam. M.Th.l, Dra. Hj. AtikaAchmad.

Tujuan penelitianadalah(1) Tingkat Putus Sekolah di Desa Bukit
Baru kecamatan Batuputih Kabupaten Kolaka Utara. (2) Pergaulan Anak
di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih Kabupaten Kolaka Utara. (3)
Dampak Anak Putus Sekolah di desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih
Kabupaten Kolaka Utara.

Penelitianinimenggunakanmetode  kualitatif dan  pendekatan
deskriptif analis mengambil lokasi diDesa Bukit Baru. Fokus utama dalam
penelitian ini adalah RemajaPutusSekolahDampaknyaTerhadapPergaulan
di Desa Bukit BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara. Sumber
data dalam penelitian ini adalah TokohMasyarakat,
OrangtuadanRemajaputussekolah, metode penelitian yang digunakan
adalah dengan metode pengumpulan data digunakan yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian penulis
tentangRemajaPutusSekolahDampaknyaTerhadapPergaulan di Desa
Bukit BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara. menunjukkan
bahwapenyebabremajaputussekolah di Desa Bukit Barukarenafaktor
orang tua yang
tidakberkeinginanmenyekolahkananaknyajugafaktorekonomikeluarga
yang kurangmendukungdanadapunhambatan-hambatan yang di
alamiremajayaitusaranadanprasaranakurangmemadai.

Kata Kunci : RemajaPutusSekolah, Dampaknya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Pendidikanbagiumatmanusiamerupakankebutuhanmutlak  yang
harusdipenuhisepanjanghayat.Tanpapendidikansamasekalimustahilsuatuk
elompokdapathidupberkembangsejalanaspirasiuntukmaju,
sejahtradanbahagia. Sebagaisalahsatufungsisosial,
pendidikanberfungsisebagaibimbingan,  dansebagaisaranapertumbuhan
yang mempersiapkandirimembentukdisiplinhidup.

Menurut UU  Republik Indonesia No. 20tahun 2003

tentangSisdiknas, tujuanpendidikan Indonesia

adalahmengembangkankemampuandanmembentukwataksertapera
dabanbangsa yang
bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa,

bertujuan untukberkembangnyapotensipesertadidik agar
menjadimanusia yang berimandanbertakwa kepadaTuhan Yang

MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadiwarganegara yang demokratissertabertanggungjawab.*

Pendidikandanpembangunanadalahduahal yang tidakdapat di
pisahkan, karenapendidikanberperandalammenghasilkantenaga-
tenagapembangunan yang terdidik, berpengetahuandanterampil yang
dibutuhkandalamsetiappembangunan.Sebaliknyakeberhasilanpembangun
anakanmemberikesempatandanpeningkatanpendidikandanpeningkatanku

alitassumberdayamanusiauntuklebinmeningkatkanpembangunandalamse

galabidang.

1 UU SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL(UU RI No. 20 Tahun 2003), (Cet:l, Jakarta
:SinarGrafika, 13220),h. 7.



Dalammemajukanpendidikannasional, peranan orang
tuasangatmenentukan, khususnyapolapikir orang
tuaterhadapmasadepananaknya. Dalamhalinidiperlukanpendidikan formal
yang harusdijalaniolehanakusia 7 (tujuh) sampai 18 (delapanbelas) tahun.
Orang
tuamemilikiperananpentingdalampengembangankualitaspendidikandanten
agakerja yang sesuaidengantuntutankesempatan yang ada.

Dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentangSisdiknas, Orang
tuaberhakberperansertadalammemilihsatuanpendidikandanmemper
olehinformasitentangperkembanganpendidikananaknya.?

Sebenarnyausiaremajamempunyaipotensi yang
sangatpositifjikadikembangkandenganbenar, karnamasihbanyakanak-
anakdanremaja yang masihmempertahankantradisidannilai-nilai agama.
Namundemikian, pendidikanmasihmerupakankonsep yang belumjelas,
bahkanmasihterusdiperdebatkandikalanganpara orang tua di Desa Bukit
BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara yang
sebagianbesarbermatapencahariansebagaipetaniperkebunancoklatdannil
am.Sebagianbesardarimerekamemilikipandanganbahwapendidikandisekol
ahbelumatautidakmampumenjaminkehidupan yang akandatang.

Karnakurangnyadukungandari orang tuamakaremaja  pun
takluputdaridampakini.Keadaanlingkunganalamdansosialinimenjadikanre

maja di desainidalamkesehariannyaseringberada di perkebunan.Mau

tidakmaumerekajugaselalubergelutdenganperkebunan.

2 UU SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, op.cit., h. 9.



Keadaaninimembuatremajaikutdalamkegiatanperkebunan  yang
secaraotomatismembuatmerekamencobauntukikutbekerja.Entahitudiperint
ahkanoleh orang
tuaataupunataskeinginanmerekasendiri.Setelahmerekabekerja,
merekamendapatupahataspekerjaanmereka,
inimembuatmerekasudahmerasakanhasildaripekerjaanmereka.Denganhas
iltersebut, merekadapatmemenuhikebutuhanmereka,
sepertimembelialatpermainan, jajanataukebutuhan lain.
Merekatelahmerasakandapatmemenuhikebutuhannya.Namundisadariatau
tidak,
inimembuatmerekaberfikirbahwasekolahitutidakpentingkarnatidakmenghas
ilkanuang.Pemikiraninimenjadikanremajamalasuntuksekolah.

MenurutAgusSalimPentingnyapendidikanpadasiswaputussekolahm
erupakantindakanuntukpendewasaandanperkembanganpesertadidi

k, sehingga proses pendidikanberjalansepanjanghidup(long life
education), sehinggapendidikansejatiatau the basics’ .

Fenomenaputussekolahmerupakanmasalah yang
sangatpentinguntukdibicarakandandicarijalankeluarnya.Permasalahannay
aputussekolah di Indonesia
bukanmasalahkecil. Sebagaimanakitaketahuibersama, jumlahremaja yang
putussekolah di Indonesia dewasainiangkanyatidakpuluhan orang
tetapisudahmencapairibuan  orang, inibukanangka yang kecil.

Dalampenyelesaianremajaputussekolahini, bukanlahtanggungjawabsatu,

3Agussalim./ndonesia Belajarlah!,(Cet:ll,Yogyakarta:Tiara wawanca,2007);h. 76.



dua orang atausuatuinstansisaja.Tetapisemua orang
dansemualembagabertanggungjawabpadamasalahini.
Jikamasalahanakputussekolahinitidakditanganidengancepatdante
pat, makaakanberdampakburukbagiperekonomian Indonesia
dansosialbangsa pun akanterganggu.
Denganbanyaknyaremajaputussekolahakanberdampakkepadapenganggu
rankarenakemampuan yang
dimilikianakputussekolahtersebuttidakmencukupiuntukmengisilapanganpe

kerjaan yang semakincanggihdanmembutuhkankeahliankhusus.

Selainituanakremaja yang putussekolah yang
akhirnyamenganggurdansemakindidesakolehkebutuhanhidup yang
terusmeningkat, yang
mendoronguntukbertindakkriminalitassepertipencurian, perampokan,
pembunuhandan lain-lain. Yang

membuatmasyarakatmenjaditerganggudanketentraman yang telahterjalin
di tengah-tengahmasyarakatakanhilang.

Dari  hasilobservasisementara, penelitimenemukanada 30
anakremaja yang tidakmelanjutkansekolahnya, ataudengan kata lain
putussekolah. Dari 30 anakini, yang
menjadipenyebabmerekaputussekolahbermacam-
macambaikituataskeinginan orang
tuamaupunkeputusanmerekasendiri.Kegiatanmereka pun  bermacam-

macamketikatelahputussekolah, diantaranyamembantu orang tua di



perkebunan, maupunmenjadipengangguranmurni yang
kegiatanmerekahanyabermain-main ataudiisidenganhal-hal yang negative
sepertimeminum-minumankerasdan lain-lain.

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan,
halinimerupakanmasalah yang
masihakanterusterjadisepanjangpemikiransepertiitu.
Untukitupenulismerasatertarikuntukmenggalimasalahinilebihjauhtentang
‘RemajaPutusSekolahDampaknyaTerhadapPergaulan di Desa Bukit

BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolakaUtara’ .

A. RumusanMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalahtersebut, makapeneliti
mengemukakanbeberapapokokmasalahsebagaiberikut:

1. Bagaimana Tingkat PutusSekolah di Desa Bukit
BarukecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara?

2. BagaimaPergaulanAnak di Desa Bukit
BarukecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara?

3. BagaimanaDampakputussekolah di Desa Bukit

BaruKecamatanBatuputihKabupatenkolakaUtara ?

B. TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalah yang dikemukakan di atasadapun
yang menjaditujuanpenelitianadalah:
1. Untukmengetahui Tingkat PutusSekolah di Desa Bukit

BarukecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara.



. UntukmengetahuiPergaulanAnak di Desa Bukit
BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara.
. UntukmengetahuiDampakAnakPutusSekolah di desa Bukit

BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara.

. ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianini di harapkandapatbermanfaatsebagaiberikut:

. Hasilpenelitianini di
harapkandapatmenambahpengetahuantentangfaktorpenyebabAnakput
ussekolah.

. Hasilpenelitianini di
harapkandapatmemberikansumbaganpemikirandanbergunabagipenelit
ilain yang berminatdalambidang yang
berhubungandenganstudiputussekolah.

Hasilpenelitianini di
harapkandapatmembantumemberikaninformasikepadasemuapihakkhu
susnyabagiinstansidanpemerhatimasalahputussekolah agar

dapatmenjadiacuandalampenentuankebijakan.



Il BAB
KAJIAN PUTAKA

A. Remaja Putus Sekolah
1. Pengertian remaja
Istilah adolescense atau remaja berasal dari kata latin adolescere
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh”
atau “tumbuh menjadi dewasa”. Bangsa primitif demikian pula orang-orang
zaman purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak
berbeda dengan periode-periode lain dalam rentang kehidupan; anak
dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.*
Istilah adolescense, seperti yang dipergunakan saat ini,
mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini diungkapkan oleh piaget
dengan mengatakan:
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak
lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam
masalah bak integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai
banyak aspek efektif,kurang lebih berhubungan dengan masa
puber termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok.
transformasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaja ini
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan

sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang
umum dari periode perkembangan ini.’

* Elizabeth B. Hurlock, psokologi perkembangan,(Cet:V Jakarta : PT. Gelora Aksara
Pratama,1980);h. 206.

> Piaget J, The intellectual development of the adoleschent (Cet:ll, New York: Basic Books,
1969);h. 22-26.



Konsep tentang remaja bukanlah berasal dari bidang hukum
melainkan melainkan berasal dari bidang ilmu-ilmu sosial lainnya, seperti
antropologi, sosiologi, psikologi dan pedagogi. Masalah remaja baru
menjadi pusat perhatian ilmu-ilmu sosial seratu tahun ini saja.

Tidak mengherankan kalau dalam berbagai undang-undang yang
ada di berbagai negara di dunia tidak dikenal istilah remaja. Di Indonesia
sendiri konsep remaja tidak di kenal dalam berbagai undang-undang yang
berlaku. Hukum indonesia hanya mengenal remaja dan dewasa walaupun
batasan yang diberikan untuk itupun bermacam-macam pendapat yang
tidak seragam, disebabkan perbedaan sudut pandang yang dipergunakan
juga berlainan, ada yang melihat dari sudut biologis, ada dari sudut aspek
psikologis, sosial kultural, hukum adat dan sebagainya. Diantara pendapat
tersebut adalah sebagai berikut :

Defenisi remaja menurut hukum perdata, memberikan batasan
usia 21 tahun pda usia remaja, akan tetapi walaupun umurnya belum
cukup 21 tahun tetapi sudah menikah maka sudah termasuk kategori
remaja dan umur dibawah 21 tahun masih membutuhkan bimbingan orang
tua dalam melakukan aktifitasnya.

Disisi lain hukum pidana memberikan batasan 18 tahun sebagai
usia remaja atau kurang dari itu, tetapi sudah menika{{h dan apabila
umurnya masih dibawah 18 tahun, dalam melakukan aktivitasnya masih

membutuhkan bimbingan orang tua.



Menurut Ahmad Azhar bahwa defenisi remaja adalah suatu masa
dari umur manusia yang paling banyak mengalami perubahan,
yang membawa perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa
kedewasaan.®

Menurut Elizabet B. Hurlock dalam Danawir Ras Burhany
mengatakan bahwa kehidupan seseorang berdasarkan bentuk-
bentuk perkembangan dan pola-pola tingkah laku yang khas pada
usia-usia tertentu menjadi sebela masa. Masa remaja berada
antara 13-21 tahun (remaja awal;13-17 tahun dan remaja akhir; 17-
21 tahun)’

Remaja dalam tinjauan psikologi dan pendidikan adalah umur
yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai dengan
perubahan perkembangan dan pertumbuhan, baik dari segi fisik maupun
psikisnya, seperti perubahan perilaku, sikap, kepribadian dan kesehatan.

Sedangkan Zakiyah Darajat memandang masa remaja adalah
suatu tingkat umur, dimana anak-anak tidak lagi anak-anak, akan tetapi
belum dapat diakatakan dewasa. Jadi remaja dalah umur yang
menjembatangi antara umur anak-anak dan umur dewasa. Pada
umumnya yang ini terjadi sebagai perubahan, yang tidak mudah bagi
seorang anak untuk menghadapinya tanpa bantuan dan pengertian dari
pihak orang tua dan orang dewasa pada umumnya. Pada umur ini

terjadilah perubahan-perubahan cepat pada jasmani, emosi, sosial, akhlak

dan kecerdasan. Dalam menghadapi perubahan-perubahan yang sangat

® Ahmad Azhar, perkembangan remaja,(Cet:ll,Jakarta : Perpustakaan Nasional,2008);h. 29.
“Elizabet B. Hurlock dalam Danawir Ras Burhany, Psikologi perkembangan,(Cet:l Jakarta :
Mitra Pustaka,2003); h.



cepat itu, anak-anak biasanya mengalami berbagai kesukaran, sehingga
mereka kebingungan.®

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa fase yang
dilalui oleh remaja merupakan segmen perkembangan yang sangat
penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik. Dengan kata
lain mengalami perubahan yang cepat, dimana segala potensi dan
kemampuan yang dimilikinya dicurahkan kepada keinginan-keinginan dan
kecenderungan-kecenderungan yang telah dipilihnya.

Zakiyah Darajat menjelaskan bahwa remaja adalah suatu masa
dari umur anak-anak manusia, yang paling banyak mengalami
perubahan, sehingga membawanya pindah dari masa anak
menuju kepada masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi
itu, meliputi segala segi kehidupan manusia, yaitu jasmani,
rohani, pikiran, perasaan dan sosial.’

Biasanya dimulai dengan perubahan jasmani yang menyangkut
segi seksual, biasanya terjadi pada umur antara 13-14 tahun. Perubahan
itu disertai atau diiringi oleh perubahan-perubahan lain yang berjalan
sampai umur 21 tahun. Jika diperhatikan keterangan-keterangan di atas,
nampaknya terjadi perbedaan dalam menentukan batas usia remaja. Hal
ini disebabkan karena dalam kenyataan hidup, umur permulaan dan
berakhirnya masa remaja itu berbeda antara seseorang dengan orang
lain. Tergantung kepada masing-masing individu dan masyarakat tempat

individu itu hidup.

Ada beberapa defenisi mengenai remaja :

8 zakiah Darajad, Remaja Harapan dan Tantangan, (Cet:lll Jakarta :Ruhana, 1995);h. 73

°Ibid., h. 75.



Hurlock dalam bukunya Psikologi Perkembangan mendefenisikan
masa remaja sebagai masa penuh kegoncangan , taraf mencari
identitas diri dan merupakan periode yang paling berat.*°

Zakiah Darajad mendefenisikan remaja adalah masa peralihan,
yang di tempuh oleh seseorang dari anak-anak menuju dewasa,
meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan
memasuki masa dewasa.

Zakiah Darajad dalam bukunya yang lain mendefenisikan remaja
sebagai tahap umur yang datang setelah masa anak-anak berakhir,
ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat yang terjadi pada tubuh
remaja luar yang membawa akibat yang tidak sedikit terhadap
sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja.*?

Hasan Bisri dalam bukunya Remaja Berkualitas, mengartikan
remaja adalah mereka yang telah meninggalkan masa kanak-kanak
yang penuh dengan ketergantungan dan menuju masa
pembentukan tanggung jawab.*

Namun demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa awal
masa remaja adalah masuknya usia baligh yang ditandai dengan
datangnya peristiwa haid pertama bagi wanita dan mimpi basah bagi pria.
Sehingga batas akhir usia remaja adalah pada saat masuknya usia
dewasa. Tanda bahwa seseorang telah masuk usia dewasa adalah pada
saat seseorang telah dapat mempertanggung jawabkan setiap
tindakannya dan dapat menerima pandangan hidup yang dianut oleh
masyarakat.

Sementara ada ahli mengatakan bahwa usia remaja adalah 13-

19tahun, sementara yang lain berpendapat bahwa tentang usia remaja

dimulai pada usia 13-21 tahun. Namun yang pasti adalah permulaan atau

19 B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,( Cet:5, Jakarta:Erlangga, 1993);h. 93.
YZakiah Darajad, op.cit; h. 79.

12 7akiah Darajad, IlImu Jiwa Agama, (Cet: I, Jakarta:Bulan Bintang, 1970);h. 11.

3 Hasan Bisri, Remaja Berkualitas,(Cet: |, Yogyakarta:pustaka Pelajar, 1995);h. 26.



dimulainya perubahan jasmani pada anak menjadi dewasa kira-kira usia
12 tahun atau 13 tahun. Masa akhir remaja tidak sama. Di daerah
pedesaan misalnya masa remaja mempunyai rentang yang lebih pendek,
karena remaja diberi tanggung jawab kepercayaan sebagai orang
dewasa. Swdang dalam masyarakat kota biasanya banyak persyaratan
yang dipikulnya agar seseorang dapat diterima sebagai orang dewasa
yang mampu diberi tanggung jawab. Untuk itu perlu perpanjangan usia
kurang lebih 21 tahun. Kendatipun bermacam-macam umur yang
ditentukan sebagai batas yang menentukan usia remaja, namun pada
umumnya ahli-ahli mengambil patokan antara 13-21 tahun adalah umur

remaja.

2. Pengertian Putus Sekolah

putus sekolah adalah proses berhentinya siswa secara terpaksa
dari suatu lembaga pendidikan tempat dia belajar, keadaan dimana anak
mengalami keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak
memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak
tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang
layak, anak terlantar diartikan sebagai anak yang orang tuanya karena
suatu sebab tidak mampu meme nuhi kebutuhan anak sehingga anak
terlantar, tentu bagi anak pendidikan itu sangatlah penting karna bisa

menunjang kesuksesannya dimasa mendatang



Dalam kamus inggris-indonesia yang menjelaskan bahwa droop

Out ialah seseorang yang keluar dari sekolah sebelum lulus, selanjutnya
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa :

Putus sekolah ialah seorang yang secara resmi telah terdaftar

sebagai murid atau mahasiswa dari suatu sekolah atau perguruan

tinggi, akan tetapi karena suatu hal gagal mendapatkan STTB

ataupun gelar akademis dari perguruan tinggi dimana bersangkutan

terdaftar.

Disamping pengertian tersebut diatas Windy Novia mengemukakan
bahwa :

Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan peserta didik

yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan,

sehingga tidak dapat melanjutkan studinya kejenjang pendidikan
berikutnya.**

Apabila rumusan defenisi tersebut dianalisa secara seksama dan
dihubungkan dengan kenyataan yang terjadi ditegah masyarakat , maka
dapat menimbulkan kesan bahwa defenisi tersebut sangat sempit, karena
dibatasi oleh faktor telah terdaftar tapi belum lulus dan tidak dpat
melanjutkan studinya kejenjang pendidikan berikutnya. Diasamping itu
putus sekolah dapat diartikan yaitu mereka yang keluar dan meninggalkan
pendidikan formal (pendidikan di sekolah) karena suatu faktor yang
menyebabkan yaitu individu itu sendiri, kondisi lingkungan, tempat tinggal,
dan adanya pengaruh keadaan sosial ekonomi orang tua.

Menurut S wojuwasito dan W.J.S poerwadarminta mengatakan
bahwa putus sekolah atau drop outberasal dari bahasa inggris yang

terdiri dari dua kata kerja yaitu drop dan out. Wojowasito dan W.J.S
poerwadariminta dalam bukunya kamus lengkap Bahasa Indonesia,

% Windi Novia,ilmu pendidikan,(Cet:1 Jakarta :Mitra Pustaka,2002);h. 144



dikemukakan bahwa drop artinya jatuh bertitik, menjatuhkan,
berhenti, sedangkan out artinya keluar, pergi.’

Kata drop out kini telah diserap ke dalam bahasa indonesia.
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia karangan W.J.S Poerwadaminta
dikemukakan bahwa drop artinya mendrop, menurunkan menjatuhkan.
Berarrti drop dapat berarti jatuh, berhenti, turun, sedangkan out keluar
atau pergi. Putus sekolah atau yang sering di istilahkan dengan drop out
adalah suatu peristiwa yang terjadi pada seseorang atau remaja didik,
sehingga tidak sempat mencapai apa yang dicita-citakannya atau
gugur/berhenti di tengah jalan.

Sedangkan Zakiyah Darajat mengatakan bahwa pengertian putus
sekolah dapat pula diartikan sebagai Drop-out (DO) yang artinya
bahwa seorang remaja didik yang karena sesuatu hal, biasa
disebabkan karena malu, malas, takut, sekedar ikut-ikutan dengan
temannya atau karena alasan lain sehingga mereka putus sekolah
ditengah jalan atau keluar dan tidak lagi masuk untuk selama-
lamanya.*

Jadi yang dimaksud dengan drop out adalah orang-orang yang
bukan atas kehendaknya melainkan suatu peristiwva yang tidak dapat
dihindari yang menyebabkan ia harus meninggalkan pelajarannya
disekolah sebelum tamat. Misalnya iya keluar dari sekolah karena tidak
mampu dari segi biaya atau karena faktor yang lain.

Disinilah tugas orang tua untuk memberikan dukungan penuh

kepada anaknya untuk melanjutkan pendidikan karna anak merupakan

amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan dibina, seorang anak

Ls Wojuwasito dan W.J.S Poerwadarminta,psikologi pendidikan,(Cet:l,Jakarta:Mitra
Pustaka,2002).h. 99.
16 Zakiah Da rajad, op.cit; h.80



dilahirkan dalam keadaan fitrah tanpa noda dan dosa, laksana sehelai
kain putih yang belum mempunyai motif dan warna sebagaimana Hadist

Nabi saw yang diriwayatkan oleh HR. Bukhari No. 1296, yaitu :

GE DRI ae o A ol e GoA SN e id ol B AL AT S
At asl e IS ALy adle ) s | J6 OB 4 20 o)y 55004 &
Redl 8 el JiS aliasy Sl 4 plall 5T 43356 o e skl e
(i) ol 5)) eleda Lo 55 b

Artinya :
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan
kepada kami Ibnu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah
radliallahu anhu berkata; Nabi Shallallahu alaihiwasallam bersabda:
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua
orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nasrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak dengan

melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian
melihat ada cacat padanya.'’ (HR. Bukhari)

Maksud hadist di atas adalah bahwa pada saat dilahirkan ke
dunia, anak bagaikan selembar kertas putih.Dengan demikian terserah
kepada orang tua untuk memberikan corak warna yang dikehendaki
terhadap anaknya.Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa kehidupan
seorang anak pada saat itu benar-benar tergantung pada kedua orang
tuanya.Lingkungan juga memberinya warna. Pada usia kanak-kanak,
anak mudah sekali menyerap apa yang terjadi disekitarnya, baik
perkataan maupun perbuatan. Informasi yang diserap tersebut akan terus

terekam hingga mereka kelak dewasa.

YMuhammad Zuhaili, Allslam wa asy-Syabab, terj. Arum Titisari, Pentingnya
Pendidikan Islam Sejak Dini, (Jakarta:AH Ba’adillah Press, 2002),h.36.



Oleh karena itu, orang tualah yang akan memberikan warna
terhadap kain putih tersebut. Bukankah setiap orang tua menginginkan
anak-anaknya cerdas, berwawasan luas dan bertingkah laku baik, berkata
sopan dan kelak suatu hari anak-anak mereka bernasib lebih baik dari
mereka baik dari aspek kedewasaan pikiran maupun kondisi ekonomi.*®

Masa anak-anak merupakan tahapan penting dalam
pembentukan dasar-dasar kepribadian di kemudian hari.Masa untuk
berkreatifitas secara konkrit, dimana anak-anak mengembangkan
kemampuan menganalisa dan mengelola pola relasi sosial dalam
hubungannya dengan kemampuan memecahkan berbagai jenis masalah
yang di hadapi. Kemampuan tersebut akan berguna bagi hidupnya di
kemudian hari.

Putus sekolah merupakan suatu permasalahan yang dihadapi
oleh negara berkembang atau negara miskin.Semakin tinggi angka anak
putus sekolah mengindikasikan semakin rendahnya mutu atau kualitas
pendidikan di negara yang bersangkutan, sebaliknya semakin rendah
angka anak putus sekolah menunjukkan tingginya kualitas pendidikan di
suatu negara.Dalam hal ini dimaksud adalah bahwa pendidikan sangat
berpengaruh dalam pembangunan dalam suatu negara, dengan tingginya
angka putus sekolah dapat berakibat pada bidang-bidang lainnya yang

sangat merugikan masyarakat secara umum.

18 Mulyadi Kartanegara, Mozaik Khasanah Islam, Bunga Rampai dari Chicago,(Cet:l,
Jakarta selatan: Paramadina, 2002), h.75.



Pendidikan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan
kepribadian dan kemampuan seseorang untuk menuju ke kehidupan yang
lebih baik
Kesempatan untuk memperoleh pendidikan dasar adalah merupakan hak
setiap warga negara, artinya latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan
sebagainya bukanlah penghalang bagi anak usia sekolah untuk
mengenyam pendidikan akan tetapi Faktor ekonomi menjadi alasan
penting terjadinya putus sekolah, persoalan ini telah berakar dan sulit
untuk di pecahkan, sebab ketika membicarakan solusi maka tidak ada
pilihan lain kecuali memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Ketika
membicarakan peningkatan ekonomi keluarga terkait bagaimana
meningkatkan sumber daya manusianya. Sementara semua solusi yang
diinginkan tidak akan lepas dari kondisi ekonomi nasional secara
menyeluruh, sehingga kebijakan pemerintah berperan penting dalam
mengatasi segala permasalahan termasuk perbaikan kondisi masyarakat.

Menurut Beebey dalam LP3ES, Putus sekolah lebih merupakan
masalah sosial ekonomi dari pada masalah pendidikan karna

mayoritas penyebab umum terjadinya putus sekolah adalah
kemiskinan atau kesulitan ekonomi.*

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting bagi
pembangunan bangsa. Menyadari hal tersebut pemerintah pada tahun

1994 memulai program wajib belajar 9 tahun yang didasari konsep

19Beeby C.E, Pendidikan di Indonesia Penilaian dan Pedoman Perencanaan,(Cet:ll,
Jakarta :LP3ES,1982),h. 176.



“‘pendidikan dasar untuk semua” (universal basic education) yang pada

hakekatnya berarti menyediakan akses yang sama untuk semua anak.

3. Faktor faktor Penyebab terjadinya Putus Sekolah dan
kegagalan pendidikan

Meski sudah dicanangkan program wajib belajar 9 tahun dan tak
sedikit dana jering pengamanan sosial (JPS) diberikan untuk mencegah
gelombang remaja putus sekolah tetapi jumlah remaja-remaja yang
terpaksa bekerja dan memasuki pasar kerja tahun-tahun terakhir terus
bertambah, dan mereka kebanyakan berasal dari keluarga buruh tani,
petani berlahan sempit dan buruh pabrik.

Menurut perkiraan badan perencanaan nasional, karena Kkrisis
ekonomi potensi angka putus sekolah meningkat tajam, dari 1,2 juta
menjadi 2,3 juta pertahun. Dan yang memprihatinkan bersamaan dengan
makin tingginya kecenderungan remaja putus sekolah , adalah
kemungkinan bertambahnya remaja-remaja usia sekolah yang terpaksa
bekerja untuk membantu ekonomi keluarga.

Disis lain kegagalan remaja menyelesaikan studi atau
menamatkan pendidikannya pada suatu lembaga pendidikan formal
disebabkan oleh banyaknya hal antara lain masalah ketidakpuasan orang
terhadap sistem pendidikan ditandai dengan adanya gagasan, konsep
atau peraktek baru dalam pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dengan
pembaharuan pendidikan karena pada hakekatnya pembaharuan

pendidikan adalah respon terhadap pendidikan yang tidak memuaskan.



Putus sekolah tidak mutlak disebabkan karena banyaknya
kebodohan anak akan tetapi disebabkan oleh banyaknya faktor-faktor
diantaranya :

1. lingkunan yang tidak memberikan rangsangan untuk anak-anak.

2. keadaan sosial orang tua yang memerlukan bantuan anak-
anaknya

untuk ikut mencari nafkah

4. kurang adanya dedikasi atau panggilan dari gurunya sehingga

pada

5. anak-anak timbul semacam antipati baik terhadap mata

pelajaran
maupun terhadap gurunya.?

masalah gejala putus sekolah di Desa Bukit Baru Kecematan
Batuputih Kabupaten Kolaka Utararupanya memang sulit dihindari,
bahkan negara yang sudah maju sekalipun, misalnya Amerika serikat sulit
membebaskan diri dari gejala putus sekolah, kita menganggap bahwa
pendidikan meletakka dasar itu minimal 6 tahun disekolah dasar, akan
tetapi apabila jumlah anak-anak sekolah dasar meninggalkan sekolah
sebelum mencapai fungsi belajarnya. Maka yang terjadi adalah kita harus
menghadapi buta huruf dan pendidikan orang dewasa yang keduanya
merupakan hambatan dalam pembangunan dan modernisasi. Itulah
sulitnya maalah putus sekolah yang kita hadapi sekarang ini.

Sebab utamanya terjadi putus sekolah adalah sebab kondisi yang
jelek. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tidak normal ini

mempengaruhi masuknya remaja kesekolah yang tidak teratur dan lama-

%% 7akiah Da rajad, op.cit; h.92



kelamaan meninggalkan bangku sekolah, menggunakan tenaga kerja
remaja/anak untuk membantu orang tua membelikan alat-alat sekolah
yang diperlukan remaja tersebut. Demikian pula sikap antipati orang tua
terhadap nilai dan manfaat sekolah ini menunjukkan bahwa orang tua
belum paham arti pentingnya pendidikan buat anaknya. Dimana
pendidikan dapat memanusiakan manusia, dapat mendewasakan anak
serta dapat memberikan pemahaman kepada anak mana yang baik dan
mana yang buruk. Orang tua hanya melihat bahwa sekolah itu dapat
memberikan jaminan pekerjaan untuk anak-anaknya. Sehingga kapan
anak tersebut tidak mendapatkan pekerjaan yang terpandang maka orang
tua pun langsung berkesimpulan bahwa sekolah tidak dapat memberikan
jawaban atas solusi bagi masalah sosial.

Kemerosotan pendidikan yang disebabkan oleh karena remaja
tidak mengutamakan pendidikan sekolah dan terlalu formalnya sistem
pendidikan sekolah, sehingga sekolah tidak otonom untuk berkreasi
sendiri sesuai dengan situasi yang di hadapi. Birokratisme adalah salah
satu penghambat bagi sekolah yang mengadakan inovasi yang telah
efektif dari keluarga. Disamping itu banyak pula yang dapat diperoleh
seorang remaja dari kehidupan masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu
perlu adanya hubungan dan kerjasama antara orang tua, guru, tokoh atau
pemuka masyarakat dan bahkan pemerintah setempat khususnya
pemerintah di Desa Bukit Baru Kecematan Batuputih Kabupaten Kolaka

Utara.



Dalam hal ini ada tiga keterpaduan pendidikan yang diberikan untuk
remaja atau anak didik yakni keterpaduan proses, keterpaduan materi,
dan keterpaduan penyelenggaraan. Keterpaduan proses artinya proses
pendidikan harus memiliki jenjang pendidikan, misalnya, SD, SLTP, SLTA
DAN PT. Keterpaduan materi artinya proses pendidikan harus memiliki
kurikulum yang terarah sesuai dengan perkembangan zaman, kemudian
keterpaduan penyelenggara artinya seluruh komponem baik keluarga
maupun masyarakat dalam melakukan proses pendidikan mempunyai
kesamaan.

Keterpaduan ketiga lingkungan pendidikan tersebut dapat
dimengerti karena pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang
memberikan keyakinan agama, nilai, budaya dan keterampilan.

Jadi untuk mencegah banyaknya remaja putus sekolah di Desa
Bukit Baru Kecamatan Batuputih Kabupaten kolaka utara.setidaknya
sekolah dapat senantiasa berintegrasi dengan lingkungan sosial
masyarakat bahkan mungkin lebih dari itu yaitu agar sekolah dapat
menjadi motor penggerak masyarakat untuk menuju dan merealisasikan
masyarakat yang di idam-idamkan.

Selanjutnya pendidikan juga lewat perencanaan yang sistematis,
harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan rakyatnya. Dengan begitu
pendidikan dapat di manfaatkan oleh masyarakat khususnya yang berada

di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih kabupaten Kolaka Utara sebagai



alat untuk mengekpresikan diri, dan sebagai sarana untuk mencegah
kesulitan dalam sehari-hari sehingga rakyat dapat bebas berkembang
dalam proses sosialisasi diri dan realisasi dirinya guna mencapai
kesejahtraan dan hidup rukun damai. Karena begitu pentingnya
pendidikan dalam kehidupan kita setidaknya apa yang dikatakan dengan
putus sekolah tidak mesti terjadi, sekurang-kurangnya ada tiga langkah
yang dapat dilakukan menurut Muhibbin Syah yaitu :

a. Langkah preventif : membekali peserta didik dengan keterampilan-
keterampilan praktis dan bermanfaat sejauh dini, agar kelak bila
diperlukan dapat merespon tantangan-tantangan hidup dalam
masyarakat secara positif, sehingga dapat mandiri dan tidak menjadi
beban masyarakat, atau menjadi parasit dalam masyarakat. Misalnya
keterampilan-keterampilan, kerajinan, jasa, perbengkelan, elektronika,
PKK, fotografi, batik dan lain-lain.

b. Langkah pembinaan : memberikan pengtahuan-pengetahuan praktis
yang mengikuti perkembangan dan pembaharuan zaman, melalui
bimbingan dan latihan-latihan dalam lembaga-lembaga sosial atau
pendidikan luar sekolah seperti LKMD, PKK, Karang Taruna, dan
sebagainya.

c. Langkah tindak lanjut : memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada mereka untuk terus melangkah maju melalui penyediaan
fasilitas-fasilitas penunjang sesuai kemampuan masyarakat tanpa

mengada-ada, termasuk membina hasrat pribadi untuk berkehidupan



yang lebih baik dalam masyarakat, misalnya; memberikan
penghargaan, bonus, keteladanan, kepahlawanan dan sebagainya
sampai berbagai kemudahan untuk melanjutkan studi dengan program
belajar jarak jauh (BJJ). Seperti Universitas Terbuka, Sekolah Terbuka

dan sebagainya.?

Disamping itu salah satu cara yang dapat digunakan dalam
mengatasi banyaknya remaja putus sekolah di Desa Bukit Baru
Kecamatan Batuputih Kabupaten Kolaka Utara adalah dengan
mengetahui hal atau faktor penyebab dari terjadinya remaja tersebut.

Kalau dianalisis, kegagalan pendidikan dewasa ini karena
prosesnya masih menghadapi beberapa masalah, sehingga anak-anak
atau peserta didik kerapkaliMenghadapi suasana yang memungkinkan ia
malas kesekolah atau sama sekali berhenti sekolah antara lain :

1). Adanya perbedaan penekanan antara pengertian pendidikan
yang menekankan aspek akhlak dan budi, serta pengertian
pengajaran-pengajaran yang menekankan komsumsi otak.
Proses pendidikan sekarang lebih cenderung kepada istilah
kedua. Perubahan istilah pendidikan menjadi pengajaran
tersebut cenderung pulang untuk mengembangkan aspek
kognitif dan psikomotorik. Padahal keberhasilan pendidikan
dalam bentuk tingkah laku meliputi ketiganya secara integral.

2). Konsep baru sekarang lebih banyak mengejar materi.
Akibatnya, asal memenuhi tugasnya secara formal guru enggan
bertanggung jawab secara moral.

3). Tujuan utama murid dalam belajar ialah untuk memperoleh
ijazah dan selanjutnya untuk melamar pekerjaan. Inilah
penyakit yang melanda dunia pendidikan sekarang yang
mendapat perhatian besar. Didasari atau tidak, jarang dijumpai
murid yang motif belajarnya untuk menyebarluaskan
keutamaan bagi manusia dan untuk mengembangkan ilmu

! Muhibbin Syah, llmu pendidikan, (Cet:ll, Jakarta : Rineka Cipta,1998); h. 202.



pengetahuan. Perlu disadari bahwa pendidikan
sebenarnyatidak bersasaran agar manusia menumpuk harta,
tetapi agar manusia lebih manusiawi.

4). Kurikulum pendidikan yang belum terarah dan terpadu

5). Kurang kasih sayang antara guru dan murid dalam interaksi
pendidikan, akibatnya komunikasi pribadi kerap pincang.
(Darmaningtyas)®?

Meskipun keberhasilan dan kegagalan suatu proses pendidikan
secara umumdapat dinilai dari out-putnya, yakni orang-orang sebagai
produk pendidikan, bila pendidikan menghasilkan orang-orang yang dapat
bertanggung jawab atas tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas
ketuhanan, bertindak lebih bermanfaan baikbagi dirinya sendiri maupun
orang lain, pendidikan tersebut dapat dikatakan berhasil sebalikya, bila
out-putnya adalah orang-orang yang tidak mampu melaksanakan tugas

hidupnya. Maka pendidikan tersebut mengalami kegagalan.

3. Pendekatan yang digunakan untuk mengatasi banyaknya

remaja putus sekolah

Masyarakat berfungsi sebagai penerus budaya dan generasi ke
generasi selanjutnya secara dinamis sesuai dengan situasi dan kondisi
serta kebutuhan masyarakat melalui pendidikan dan interaksi sosial.
Dengan demikian pendidikan dapat diartikan sebagai sosialisasi, seperti
bayi yang harus menyesuaikan diri dengan saat-saat minum ASI,

kemudian anak menyesuaikan diri dengan program-program belajar dan

2 Darmaningtyas, Pendidikan yang memiskinkan, (Cet:ll, Yogyakarta : Galang
Press,2004); h.22



sekolah, menyesuaikan diri dengan norma-norma serta nilai-nilai dalam
masyarakat dan sebagainya.
Menurut Muhibbin Syah pada mulanya dimana pendidikan diartikan
sebagai proses mendewasakan anak, maka pendidikan hanya
dapat dilakukan oleh orang yang lebih dewasa kepada orang yang
lebih dewasa. “pendidikan adalah proses memanusiakan manusia
muda”, konsep ini sudah agak maju, namun tampaknya masih
dipengaruhi oleh langiveld sehubungan dengan kata “muda”
dibagian akhir konsepnya, seolah-olah yang tidak mudah tidak
perlu di didik lagi. Tetapi konsepnya tentang “memanusiakan
manusia” dapat dibenarkan, karena anak manusia harus
dimanusiakan agar dapat menjadi manusia ysng sebenarnya.?®
Penulis lebih cenderung untuk mengatakan bahwa pendidikan
merupakan proses memanusiakan manusia, yang harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi serta perkembangan zaman. Kiranya
disepakati bahwa pendidikan dengan cara-cara yang kurang atau tidak
manusiawi (seperti pendidikan dengan bentak dan pukulan) kurang atau
tidak dapat diterima masyarakat dewasa ini, karena akan menghasilkan
manusia-manusia yang bengis dan kejam atau manusia penakut yang
kurang aktif atau kreatif lebih lanjut penulis mengemukakan bahwa proses
manusia yang manusiawi dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
serta perkembangan zaman, dimaksudkan sebagai penjabaran dari
kurikulum pendidikan formal yang dinamis.
Setiap anak harus belajar dari pengalaman di lingkungan
sosialnya, dengan menguasai sejumlah keterampilan yang bermanfaat

untuk merespon kebutuhan hidupnya. Dengan demikian dalam

masyarakat yang tidak maju, banyak kebiasaan dan pola kelakuan

>Muhibbin Syah, op.cit; h. 204.



masyarakat dipelajari melalui pendidikan, seperti bahasa ilmu
pengetahuan, seni dan budaya, nilai-nilai sosial, dan sebagainya. Maka
kondisi pendidikan sering dimaksudkan sebagai pendidikan formal
disekolah dan orang yang berpendidikan adalah orang yang telah
bersekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan sangat berperan dalam
proses sosialisasi individu agar menjadi anggota masyarakat yang
bermakna bagi masyarakat. Melalui pendidikan terbentuklah kepribadian
seseorang. Dan perkembangan masyarakat dipengaruhi oleh sikap
pribadi-pribadi didalamnya. Jadi pendidikan dalam masyarakat khususnya
masyarakat di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih kabupaten Kolaka

Utara harus berkembang secara timbalbalik, seirama dan terpadu.

Perkembangan manusia sering dipengarui oleh berbagai faktor atu aspek

baik internal maupun eksternal. Hal tersebut perlu diperhatiakn oleh para

pendidik harus pandai-pandai memecahkan atau menggarap masalah
pendidikan melalui analisis sosiologi, agar peserta didik tidak mengalami
putus sekolah, adapun beberapa pendekatan yang perlu diketahui :

1. aspek biologis : kondisi biologis jasmani seseorang turut mempengaruhi
kepribadian seseorang. Misalnya seseorang yang mempunyai cacat
jasmani, buta, tuli, dan sebagainya. Dapat (tidak selalu) menjadi rendah
diri sehingga menjadi pemalu, pendiam, enggan bergaul, dan
sebagainya. Juga bila (sistem) jaringan saraf, kelenjar dan sebagainya
ada yang tidak atau kurang beres, juga merupakan kondisi biologis

untuk mempengaruhi kepribadian seseorang. Misalnya seseorang yang



hipertensi (tekanan darah tinggi) menjadi pemarah, sedangkan
seseorang yang hipertensi (tekanan darah rendah) mudah tersinggung
(emosiya tidak stabil). Seseorang yang hipertensi dapat menjadi play
boy atau play girl. dengan demikian seorang pendidik yang bijaksana
akan dapat memperlakukan peserta didiknya dengan menggunakan
strategi pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah di
tetapkan.

2. aspek psikologi : dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai orang
yang rendah diri bukan karena cacat jasmani, melainkan karena kondisi
ekonomi yang rendah, sehingga menjadi orang yang pendiam atau
berjiwa tertutup dan enggan bergaul, sebaliknya seseorang menjadi
tinggi diri karena kondisi keluarga kaya dan serba kecukupan, sebagian
kebutuhan serba terpenuhi. Dalam kasus demikian perlu
memperhatikan mereka secara analisis sosial-ekonomi.

3. aspek lingkungan alam fisik : kondisi lingkungan alam fisik sering
mempengaruhi kepribadian seseorang, berarti pendekatan yang dapat
digunakan adalah pendekatan sosial-geografi.

4.aspek lingkungan sosial, perkembngan kepribadian seseorang dapat
dipegaruhi oleh lingkungan sosial tempat ia berada. Misalnya
seseorang yang berasal dari lingkungan sosial keluarga yang baik-baik
kemudian pindah dan bertempat tinggal dalam lingkungan penjudi atau

maksiat, dapat merubah kepribadiannya menjadi orang yang sadis,



pembohong, penipu, bahkan jadi preman. Pendekatan yang dapat
digunakan adalah analisis sosial-religious.

5.aspek kebudayaan : perkembangan kepribadian seseorang dapat
dipengaruhi oleh faktor kebudayaan dan non material.

a. kebudayan materil yang ada disekitar kita dapat (tidak selalu)
membentuk kepribadian seseorang, dikarenakan adanya kebiasaan
untuk berhubungan dengan benda-benda seperti orang dapat
bersifat pengaktualistis (selalu mengindahkan tepat waktu).

b. kebudayaan non material (rohaniah) sebagai hasil cipta dan rasa
manusia yang berupa nilai-nilai, norma,ilmu pengetahuan, sangat
besar pengaruhnya terhadap kepribadian seseorang. Maka
pendekatan yang digunakan adalah analisis sosial-kultural.

Dari beberapa pendekatan di atas ketika kita mampu
mengaktualisasikan dengan baik akan dapat mengidentifikasikan apa
sebenarnya yang menyebabkan sehingga banyak remaja atau peserta
didik di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih Kabupaten Kolaka Utara
yang mengalami putus sekolah dan ini merupakan tanggung jawab kita
semua.

Kemudian ketika kita lihat sekarang di tengah gelombang krisis
nilai-nilai kultural berkat pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berdampak pada perubahan sosial, pendekatan pendidikan islam yang
memandang bahwa kebenaran ajaran agama islam yang mutlak pasti

mampu mengalahkan kebatilan yang meraja lela diluar kehidupan islam



dan perlu dilakukan modifikasi atau perubahan menjadi pendekatan yang
berdasarkan atas pandangan yang realistis bahwa agama islam sebagai
suatu kebenaran mutlak dan mampu berkembang dengan sepenuhnya
dalam masyarakat bila pada pendukungnya berusaha keras dan tepat
sasaran melalui sistem dan metode yang efektif dan efesien.

Untuk membina remaja putus sekolah di pedesaan diperlukan
adanya pemimpin-pemimpin (tokoh) pelatihan keterampilan yang dapat
memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada remaja putus sekolah di
pelosok-pelosok desa, dalam hal ini disebut sebagai kelompok bina
swadaya. Pelatih ini diharapkan sebagai penggerak dan mendorong
meningkatkan kemampuan dan peran serta dalam menangani anak drop-
out . pembinaan keterampilan lain : menjahit, mengetik, mengukir, kursus
inilah yang paling banyak disenangi. Sebab jika tidak dengan demikian
maka kita tidak akan mampu mengarahkan atau memobilisasi anak yang
putus sekolah, maka dapat disimpulkan bahwa : sedini mungkinada
usaha-usaha yang harus dijalankan sebagai usaha preventif dan kuratif
guna memperkecil pengaruh-pengaruh yang negatif terhadap anak yang
putus sekolah dengan jalan :

1) Menguatkan sikap mental remaja supaya mampu

menyelesaikan persoalanyang dihadapinya.

2)Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan

pengetahuan dan keterampilan, melainkan pendidikan mental
dan pribadi melalui pengajaran agama, budi pekerti.

3) Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana yang
optimal demi perkembangan pribadi yang wajar.



4) Usaha memperbaiki keadaan lingkungan sekitar sosial
keluarga maupun masyarakat dimana terjadi banyak
kenakalan remaja

Mungkin masih ada harapan untuk mengurangi jumlah remaja

yang putus sekolah dengan memperbaiki mutu pengajaran, tidak dapat
disangsikan bahwa faktor ekonomi merupakan penyebab utama langsung
terjadinya putus sekolah, tetapi penulis menyadari bahwa kaya maupun
miskin menyimpan bahwa bukan kehidupannya di bawah garis
kemiskinan, banyak orang tua yang mau berkorban apa saja untuk
pendidikan anaknya. Karena apa yang didapat disekolah hanyalah
merupakan satu faktor saja bagi mereka untuk menilai faedah sekolah.
Orang tua yakin bahwa pendidikan sudah melaksanakan tugasnya begitu
anaknya meninggalkan sekolah dan bahwa pendidikan disekolah dasar
sampai tamat lebih baik daripada berhenti ditengah jalan.

Faktor-faktor penyebab putus sekolah menurut Oemar Hamalik

adalah sebagai berikut :

1. Faktor ekonomi lemah

2. Kemiskinan

3. Lokasi sekolah tidak terjangkau

4. Kenakalan remaja

5. Terbatasnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan®

Sebagaimana yang dikemukakan Oemar Hamalik tersebut

sungguh sangat memprihatinkan dari segi kuantitas drop outdan sangat

perlu di pikirkan, karena mempengaruhi secara langsung proses

?* Muhibbin Syah, op.cit; h. 209
> Oemar Hamalik,Anak dalam perkembangannya,(Cet:l, yogyakarta : Mitra
Pustaka,2001);h. 92.



pembangunan nasional dimasa yang akan datang khususnya dalam hal
penyiapan manusia Indonesia yang berkualitas. sebab yang namanya
putus sekolah mengisyaratkan satu proses kaderisasi pengangguran
semakin mewadah dan kelihatannya memerlukan penanganan yang lebih
serius, intensif dan efektif, karena hadirnya seorang pengangguran
buntutnya akan bermuara pada terjadinya bebagai kemiskinan munculnya
berbagai masalah pada kerawanan sosial, yang sering kita saksikan dan
baca setiap hari. Dan sudah bisa dipastikan akan mengganggu struktur
pembangunan dan berbagai dimensinya, ini bisa dilihat dari satu sisi saja,
bahwa anak yang putus sekolah praktis akan dipaksa oleh alam ini untuk
segera menjadi tenaga kerja indonesia. Bagaimana mungkin mereka bisa
berkualitas jika tidak pernah sama sekali bersekolah.

Dengan melihat banyaknya remaja yang drop out tidak dapat
melanjutkan pendidikan (putus sekolah) baik dari sekolah dasar, maupun
sekolah menengah pertama, maka peranan pendidikan keterampilan
makin dirasakan pentingnya pendidikan bagi anak yang putus sekolah
sehingga perlu diberi dengan keterampilan sehingga dapat memberikan
kepada anak sesuatu kecakapan atau keahlian khusus, ia dapat
membiayai hidupnya dan meningkatkan kesejahtraan keluarganya.

Sehingga remaja putus sekolah biasa diberikan pendidikan non
formal dalam setiap usaha yang bersifat pendidikan, dan diadakan secara
berencana dengan dengan tujuan umumnya dilakukan diluar sistem

persekolahan, dimana materi pendidikan diserasikan menurut kepentingan



peserta didik, sasaran didik, yang terakhir agar dimaksudkan pengalaman
belajar, keterampilan dan sikap yang hendak ditumbuhkan didalamnya,

dapat dicapai seoptimal mungkin.

4.Upaya pengembangan hubungan sosial remaja dan implikasinya
bagi pendidikan

Masa remaja merupakan fase yang sangat potensial bagi tumbuh
dan berkembangnya aspek fisik maupun psikis , baik secara kuantitatif
maupun kualitatif mereka menganggap dirinya sudah bukan anak-anak
lagi tetapi orang-orang disekelilingnya masih menganggap mereka belum
dewasa. Seringkali remaja ingin bertindak seperti orang dewasa. Akan
tetapi, perilaku mereka seringkali masih implusif dan belum menunjukkan
kedewasaan. Disebabkan dorongan yang kuat ingin menemukan dan
menunjukkan jati dirinya, remaja seringkali ingin melepaskan diri dari
orang tuanya dan mengarahkan perhatian kepada lingkungan di luar
keluarganya dan cenderung lebih sering senang bergabung dengan
teman sebaya.

Dalam mencari jati diri melalui lingkungannya, remaja cenderung
berupaya menemukan tokoh identifikasi dari lingkungan jenis kelamin
yang sama tetapi yang memiliki usia sedikit lebih tua. Jika telah
menemukan tokoh identifikasinya, tokoh ini lebih cenderung dituruti
nasihatnya daripada orang tuanya.

Melihat masa remaja sangat potensial dan dapat berkembang ke

arah positif maupun negatif maka intervensi eduktif dalam bentuk



pendidikan, bimbingan, maupun pendampingan sangat diperlukan untuk
mengarahkan perkembangan potensi remaja tersebut agar berkembang
kearah positif dan produktif. Intervensi edukatif harus sejalan dan
seimbang, baik dari pihak keluarga/orang tua, sekolah, maupun
masyarakat. Kerja sma yang baik antara ke tiga komponem ini harus
dijalin sebaik-baiknya agar secara simultan dapat mencegah remaja
berkembang kearah negatif dan mendorong remaja berkembang ke arah
positif dan produktif.

Melakukan intervensi pendidikan terhadap remaja di zaman
modern sekarang ini jauh lebih sukar dibandingkan dengan zaman dahulu.
Ini disebabkan situasi kehidupan dewasa ini sudah semakin kompleks,
kompleksitas kehidupan pada saat ini seolah-olah telah menjadi bagian
yang mapan dari kehidupan masyarakat , sedikit demi sedikit akan
bergeser atau bahkan mungkin hilang sama sekali karena digantikan oleh
pola kehidupan baru pada masa mendatang yang diperkirakan akan
semakin komplek. Kompleksitas kehidupan pada saat ini seolah-olah telah
menjadi bagian yang mapan dari kehidupan masyarakat, sedikit demi
sedikit akan bergeser atau bahkan mungkin hilang sama sekali karena
digantikan oleh pola kehidupan baru pada masa mendatang yang
diperkirakan akan semakin kompleks.

Kecenderungan dewasa ini yang ditunjang oleh laju
perkembangan teknologi dan arus gelombang kehidupan global yang sulit

atau tidak mungkin di bendung, mengisyaratkan bahwa kehidupan masa



mendatang akan banyak pilihan yang rumit. Ini mengisyaratkan pula
bahwa manusia akan semakin didesak ke arah kehidupan yang sangat
kompotitif. Abu Al-Gifari memprediksikan situasi kehidupan semacam itu
dapat menyebabkan manusia menjadi serba bingung atau bahkan larut
kedalam situasi baru tanpa dapat menyeleksi lagi jika tidak memiliki
ketahanan hidup yang memadai.Hal ini disebabkan tata nilai lama yang
telah mapan ditantang oleh nilai-nilai baru yang belum banyak di pahami.

Situasi kehidupan semacam itu memiliki pengaruh kuat terhadap
dinamika kehidupan remaja, apalagi remaja secara psikologis berada
pada masa topan badai dan sedang mencari jati diri.Pengaruh
kompleksitas kehidupan dewasa ini sudah tampak pada berbagai
fenomena remaja yang perlu memperoleh perhatian pendidikan.
Fenomena yang tampak akhir-akhir ini antara lain perkelahian antar
pelajar, penyalah gunaan obat dan alkohol, reaksi emosional yang
berlebihan, dan berbagai perilaku yang mengarah pada tindak kriminal.

Dalam konteks proses belajar, gejala negatif yang tampak adalah
kurang mandiri dalam belajar yang berakibat pada gangguan mental
setelah memasuki perguruan tinggi, kebiasaan belajar yang kurang baik,
yaitu tidak tahan lama dan baru belajar setelah menjelang ujiaan
membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal ujian.

Problem remaja di atas perilaku-perilaku reaktif, semakin
meresahkan jika dikaitkan dengan situasi masa depan remaja yang

diperkirakan akan semakin kompleks dan penuh tantangan. Menurut



Tilaar tantangan kompleksitas masa depan memberikan dua alternatif,
yaitu pasrah kepada nasib dan mempersiapkan diri sebaik mungkin. Misi
pendidikan yang juga berdimensi masa depan akan menentukan
pilihannya pada alternatif kedua, artinya, pendidikan mengemban tugas
untuk mempersiapkan remaja agi peranannya dimasa depan agar kelak
menjadi manusia berkualitas sebagaimana sosok manusia ideal yang
diamanahkan melalui undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Pentingnya ikhtiar mempersiapkan remaja bagi masa depannya,
di samping mereka tengah mencari jati diri, karena mereka juga tengah
berada pada tahap perkembangan yang amat potensial. Perkembangan
kognitifnya, menurut teori perkembangan kognitif dari Piaget, telah
mencapai tahap puncak perkembangan kognitif, masa munculnya
kemampuan berfikir sistematis dalam menghadapi persoalan-persoalan
abstrak dan hipotesis telah mencapai tahap operasional formal,
perkembangan moralnya tengah berada pada tingkatan konvensional,
yaitu suatu tingkatan yang ditandai dengan adanya kecenderungan
tumbuhnya kesadaran bahwa norma-norma yang ada dalam masyarakat
perlu dijadikan acuan dalam hidupnya, menyadari kewajibannya
melaksanakan norma-norma itu, dan mempertahankan perlu adanya
norma. Perkembangan fisiknya juga tengah berada pada masa

perkembangan fisik yang sangat pesat.



Melihat potensi remaja itu, menjadi penting dan sangat
menguntungkan manakala ikhtiar pengembangannya di fokuskan pada
aspek-aspek positif remaja daripada menyoroti sisi negatifnya. Sebab,
meskipun ada remaja yang menunjukkan perilaku negatif, sebenarnya
hanya sebagian kecil saja dari sekian banyaknya remaja yang ada, hanya
kurang 1% dari jumlah remaja indonesia.

Kegamangan terhadap nilai-nilai yang ditawarkan oleh
kebudayaan modern menimbulkan kelompok remaja haus akan
perlindungan mental emosional. Ini memberikan implikasi imperatif
(perlunya pendampingan) dalam memilah dan memilih nilai yang akan
dijadikan pegangan hidup. Jika tidak, boleh jadi pada suatu saat, remaja
jatuh kedalam kegiatan yang negatif seperti narkotika, minuman kera,
penyalahgunaan obat, dan sejenisnya yang dianggap dapat
membebaskan diri darikebingungan, kegamangan, serta ketegangan
jiwanya.

Dorongan yang kuat pada remaja untuk melepaskan diri dari
orang tua dan ditunjang oleh solidaritas yang kuat terhadap kelompok
teman sebayanya, seringkali remaja membentuk apa yang dikenal dengan
istilah geng. Mereka beranggapan bahwa dengan membentuk dan masuk
sebagai anggota geng akan merasa kuat daan merasa aman karena
aggota gengnya pasti akan melindungi dan membela dirinya manakala
menghadapi sesuatu yang menghadapi dirinya. Akibatnya, dengan

terbentuknya geng dan telah diakuinya sebagai anggota geng mereka



menjadi lebih berani mengambil risiko karena didorong kebutuhan untuk
diakui dan dikagumi.

Sebagaaimana telah ditekankan terdahulu bahwa yang lebih
penting bagi orang tua maupun pendidik lainnya adalah harus lebih
sanggup melihat potensi dan segi-segi positif lain pada remaja. Sebab,
segi-segi negatif itu sebenarnya hanya merupakan suatu outgrowt atau
suatu akibat wajar dari masa pertumbuhan dan perkembangan yang
demikian pesatnya sehingga mereka sendiri kurang mampu
mengendalikannya.Padahal  hati kecil mereka  sendiri  tidak
menghendakinya.

Remaja yang juga merupakan makhluk sosial sebenarnya
memiliki kemampuan untuk mengontrol, mengusai diri, serta
mendisiplinkan dirinya. Remaja sesungguhnya mampu membatasi diri
dalam menggunakan kebebasan yag diberikan kepada mereka. Perlu
ditekankan disini bahwa berhasil tidaknya kerja sama antara remaja dan
orang tua merupakan permasalahan kemampuan membangun hubungan
manusiawi. untuk itu, orang tua hendaknya memperlihatkan dirinya
sebagai teladan atau menjadi contoh kepribadian yang hidup atas nilai-
nilai yang dijungjung tinggi. Dengan demikian, remaja akan memperoleh
materi pelajaran yang sangat berharga dan akan belajar dari apa saja
yang mereka saksikan, alami, dan hayati sehari-hari dari kepribadian
orang tuanya. Jika orang tua menginginkan anak remajanya menjungjung

tinggi asas-asas demokrasi, orang tua hendaknya mengembangkan dan



menjungjung tinggi asas demokrasi dalam memperlakukan atau mendidik
anak remajanya.

Dalam konteks bimbingan orang tua terhaadap remaja, Hoffman
dalam Darajat mengemukakan tiga jenis pola asuh orang tua, yaitu :

1. Pola asuh bina kasih (iduction)
2. Pola asuh tunjuk kuasa (power assertion), dan
3. Pola asuh lepas kasih (love withdrawal)?®

Pola asuhbina kasih adalah pola asuh yang diterapkan orang tua
dalam mendidik anaknya dengan senantiasa memberikan penjelasan
yang masuk akal terhadap setiap keputusan dan perlakuan yang diambil
bagi anaknya.Pola asuh unjuk kuasa adalah pola asuh yang diterapkan
orang tua dalam mendidik anaknya dengan senantiasa memaksakan
kehendaknya untuk dipatuhi oleh anak meskipun sebenarnya anak tidak
dapat menerimanya. Adapun pola asuh lepas kasih adalah pola asuh
yang diterapkan orang tua dalam mendidik anaknya dengan cara menarik
sementara cinta kasihnya ketika anak tidak menjalankan apa yang
dikehendaki orang tuanya, tetapi jika anak sudah mau melaksanakan apa
yang dikehendaki orang tuanya maka cinta kasihnya itu dikembalikan
seperti sediakala.

Dalam konteks pengembagan kepribadian remaja, termasuk di
dalamnya pengembangan hubungan sosial, pola asuh yang disarankan
oleh Hoffman untuk diterapkan adalah pola asuh bina kasih

(induction).Artinya, setiap keputusan yang diambil oleh orang tua tentang

*® Hoffman dalam Darajat, psikologi perkembangan anak, (Cet: Il, Jakarta :PT Rla
Grafindo,2005);h. 44.



anak remajanya atau setiap perlakuan yang diberikan orang tua terhadap
anak remajanya harus senantiasa disertai dengan penjelasan atau alasan
yang rasional. Dengan cara demikian, remaja akan dapat
mengembangkan pemikiraya untuk kemudian mengamil keputusan

mengikuti atau tidak keputusan atau perlakuan orang tuanya.

B. Dampak Putus Sekolah Terhadap Pergaulan
1. Pengertian Pergaulan

pergaulan adalah merupakan proses interaksi yang dilakukan
oleh individu dengan individu, dapat juga dengan individu dengan
kelompok. Seperti yang kita ketahui bahwa manusia adalah makhluk
sosial, yang artinya manusia sebagai makhluk sosial yang tak lepas dari
kebersamaan dengan manusia lain.

Pergaulan mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan
kepribadian seorang individu. Pergaulan yang ia lakukan itu
mencerminkan kepribadiannya, baik pergaulan yang positif maupun
pergaulan yang negatif. Pergaulan yang positif itu dapat berupa kerjasama
antar individu atau kelompok guna melakukan hal-hal yang positif,
sedangkan pergaulan yang negatif itu lebih mengarah ke pergaulan
bebas, hal itulah yang harus di hindari, terutama bagi remaja yang masih
mencari jati dirinya, dalam usia remaja ini biasanya seorang sangat labil,
mudah terpengaruh terhadap bujukan dan bahkan dia mencoba sesuatu

yang baru yang mungkin dia belum tahu apakah itu baik atau tidak.



2. Dampak Putus Sekolah Terhadap Pergaulan Remaja

Ketika seorang anak mengalami Putus sekolah maka ia merasa
memiliki peluang untuk bergaul dengan siapa saja sesukanya karna ia
tidak lagi merasa terikat dengan tugas-tugas disekolah yang membatasi
waktunya untuk bergaul dengan teman-temannya.

Pengaruh kelompok sebaya membuat remaja lebih banyak
berada di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai
kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman-teman
sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih
besar daripada pengaruh keluarga. Misalnya, sebagian besar remaja
mengetahui bahwa bila mereka memakai model pakaian yang sama
dengan pakaian anggota kelompok yang populer, maka kesempatan
baginya untuk diterima oleh kelompok menjadi lebih besar. Demikian pula
bila anggota kelompok mencoba minum alkohol, obat-obatan terlarang
atau rokok, maka remaja cenderung mengikutinya tanpa memperdulikan
perasaan mereka sendiri akibatnya.

Oleh karna itu, perhatian dan arahan dari orang tua sangatlah di
perlukan karna pada masa remaja seorang ingin selalu bebas
mengembangkan dirinya, namun pengawasan dan pengarahan sangatlah
penting.”’

Mengapa putus sekolah memiliki dampak yang sangat besar

kepada pergaulan anak, karna ketika anak tidak bersekolah lagi maka

perhatian dari orang tua akan berkurang dan juga anak merasa tidak lagi

%’ Wilson Nadek, Memahami Kehidupan remaja,(Jakarta : Kanisius, 1990);h. 132



memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas sekolahnya sehingga
ia memiliki banyak waktu untuk bergaul dengan siapapun yang dapat
membawa pengaruh buruk bagi anak tersebut tidak di pungkiri bahwa
pengaruh dari teman dekat untuk menyalahgunakan alkohol lebih besar
dibandingkan dengan orang yang tidak dikenal.
Berkaitan dengan pengarahan remaja tersebut, khususnya
kearah hal-hal yang positif Singih D Gunarsa mengemukakan bahwa :
Seorang remaja perlu diperhatikan dengan siapa dan dengan
kelompok mana anak tersebut bergaul.Karena oleh pengaruh
pergaulan, seorang anak bisa melakukan yang tidak baik
sebelumnya yang tidak pernah dilakukannya. Misalnya mencuri
uang agar bisa menyesuaikan dengan keuangan teman-temannya,

mentraktir teman-teman agar ia merasa terpandang oleh teman-
temannya.?®

Untuk menghindari terjadinya hal-hal seperti itu maka sangat
penting menanamkan nilai-nilai pendidikan spiritual kepada para remaja
sejak dini agar tercipta suatu remaja yang berahklak dan berbudi luhur
baik, karna remaja yang berakhlak akan membuat moral remaja tersebut
menjadi baik dan remaja tersebut mempunyai pegangan dalam hidupnya,
karena suatu agama adalah pegangan bagi manusia di dunia ini. Jika
seorang remaja tidak pernah menanamkan keagamaan dalam
kehidupannya maka remaja tersebut akan terjerumus ke dalam pergaulan
bebas karena tidak punya pegangan dalam hidupnya, keagamaan
tersebut bisa di dapat dari keluarga, lingkungan, dan kehidupan sehari-

harinya.

28 Singgih D Gunarsa, Opcit,h.10.



Dari ke empat faktor tersebut kita dapat melihat dampak-dampak
sosialnya bagi remaja yaitu dimana jika seorang remaja berada di
keluarga yang baik yaitu mengajarkan tentang tatakrama dalam bergaul,
di lingkungan yang di dalamnya rata-rata terdapat masyarakat yang baik
yaitu masyarakat yang dapat memberikan contoh yang baik bagi remaja-
remaja di sekitarnya, dan spiritual yang mendalam dapat membuat
seorang remaja menjadi remaja yang berakhlak dan berbudi luhur. Akan
tetapi sebaliknya jika seorang remaja tersebut berada di keluarga,
lingkungan, dan spiritual yang tidak baik maka remaja tersebut bisa
terjerumus kedalam pergaulan bebas dan seorang remaja tersebut tidak

akan mempunyai pengangan dalam hidupnya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. JenisdanMetodePenelitian

Jenispenelitianinimerupakanjenispenelitianlapangan (field research)
yakni di Desa Bukit BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka
Utaradenganpendekatankualitatifyaitupenelitian yang
bermaksuduntukmendeskripsikandanmenganalisisfenomena,  peristiwa,
aktifitassosial, sikap, kepercayaan, presepsi,
pemikirandanseseorangsecaraindividumaupunkelompokbeberapadiskripsi
digunakanuntukmenemukanprinsip-prinsipdanpenjelasan yang
mengarahpadakesimpulan.

Metode yang

digunakandalampenelitianiniadalahmetodedeskriptifanalisis.Metodeanalisi

S data yaitudengancaramenganalisis data kualitatifyang
diperjelasdarihasilpenelitianberupa data
daninformasimengenaipermasalahan yang dibahas.
Penelitinimenggunakanmetodepenelitianlapangan, yaitu:

PenelitianLapangan (field research)

B. LokasidanObjekPenelitian



Penelitiandilakukan di Desa Bukit
BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara.Dan yang

menjadiobjekpenelitianadalahSeluruhanak, orang tua, masyarakat.

C. FokusPenelitian
Penelitianiniberfokuspadaduahalyakni :
1. Anakputussekolah

2. Dampakpergaulan

D. DeskripsiFokusPenelitian
Untukmenghindarikesalahpahamandanuntukmenyamakanpresepsi,

makaterlebihdahulupenulismengemukakandeskripsiFokusPenelitianyakni:

1. Anakputussekolahadalahdimanaketikaseoranganakmengalamiputussek
olahdanberhentisecaraterpaksadarisuatulembagapendidikantempatdiab
elajar,
keadaandimanaanakmengalamiketerlantarankarenasikapdanperlakuan
orang tua yang tidakmemberikanperhatian yang layakterhadap proses
tumbuhkembanganaktanpamemperhatikanhak-
hakanakuntukmendapatkanpendidikan yang layak,
anakterlantardiartikansebagaianak yang orang
tuanyakarenasuatusebabtidakmampumemenuhikebutuhananaksehingg

aanakterlantar.



2. Pergaulanmempunyaipengaruh yang
besardalampembentukankepribadianseorangindividu. Pergaulan yang
ialakukanitumencerminkankepribadiannya, baikpergaulan yang
positifmaupunpergaulan yang negatif. Pergaulan yang
positifitudapatberupakerjasamaantarindividuataukelompokgunamelakuk
anhal-hal yang positif, sedangkanpergaulan yang
negatifitulebihmengarahkepergaulanbebas, halitulah yang harus di
hindari, terutamabagianakremaja yang masihmencarijatidirinya,
dalamusiaremajainibiasanyaseorangsangatlabil,
mudahterpengaruhterhadapbujukandanbahkandiamencobasesuatu
yang baru yang mungkindiabelumtahuapakahitubaikatautidak.

Berdasarkanpengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwadeskripsifokusp
enelitiandalampenelitianiniadalahAnakPutusSekolahDampaknyaTerhadap

Pergaulan di Desa Bukit BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka

Utara.

E. Sumber Data
Dalampenelitianinidigunakanduajenissumber data, yakni data primer
dan data sekunder.Dibawahinipenulismenjelaskanmaksudkeduajenis data
tersebut.
1. Data primer adalahinformasi yang diperolehlangsungdaripelaku
yang melihatdanterlibatlangsungdalampenelitian yang

dilakukanolehpeneliti. Data primer merupakansumber data yang



diperolehlangsungdarisumberasli (tidakmelalui media perantara).
Data primer dapatberupaopinisubjek (orang) secara individual
ataukelompok, hasilobservasiterhadapsuatubenda (fisik),
kejadianataukegiatan, danhasilpengujian. Data primer
disebutjugasebagai data asliataudata baru yang memilikisifatup to
date. Untukmendapatkan data primer,

penelitiharusmengumpulkannyasecaralangsung®.

2. Sumbersekundermerupakansumber data yang
tidaklangsungmemberikan data kepadapengumpul data,
misalnyalewat orang lain ataudokumen. Data
darisumbersekunderatauinformanpelengkapiniberupa data

darikantordesamaupundiluarkantordesasepertimasyarakatataupun

orang tua, penuturanataucatatanmengenaianakputussekolah.*°

F. InstrumenPenelitian
Instrumenpenelitianadalahalat yang
digunakandalammelaksanakanpenelitian yang sesuaidenganmetode yang
digunakan.Adapuninstrumen yang digunakanpenelitidalammengumpulkan
data antara lain:
1. Pedomanobservasi, menurutMargonosebagai

“Pengamatandanpencatatansecarasistematisterhadapgejala  yang

HadariNawawi, MetodePenelitianBidangSosial, (Yogyakarta; GadjahMada
University Press, 2011), h. 117

30Sugiono, MetodePenelitianPendidikan: PendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung; Alfabeta, 2010), h. 225.



tampakpadaobjekpenelitian”. Observasiadalahalatpengumpulan
data yang
dilakukandengancaramengamatidanmencatatsecarasistematisgejal
a-gejala yang diselidiki.®*

2. Pedomanwawancara, adalahalattanyajawabdalampenelitian yang
berlangsungsecaralisanterhadaprespondendimanadua orang
ataulebihbertatapmukamendengarinformasi-
informasiatauketerangan yang berkaitandenganmateripembahasan.

3. Catatandokumentasi,
SuharsimiArikuntomengemukakanbahwadokumentasiadalah :

“Teknikpengumpulan data dengancarahal-halatauvariabel yang
berupacatatan, transkip, buku, suratkabar, majalah, prasasti,

notulenrapat, agenda dansebagainya.” *?

Catatandekumentasiadalahmetode yang
digunakanpenulisuntukmendapatkan data
daninformasidenganmelaluidokumen-dokumen (arsip) yang

adahubungannyadenganhal-hal yang dibahas.

G. TeknikPengumpulan Data
Penelitimengumpulkan data

denganmenggunakanbeberapateknikyaitu :

%13, Margono, MetodologiPenelitianPendidikan, (Jakarta: PT RinekaCipta, 2010), h. 158.
$2SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2010), h. 201



1. Library Resarch (penelitiankepustakaan) yaknipengumpulan data
yang
dilakukanpenulisdalampenelitiandengancaramembacadanmenelaa
hbuku-buku, majalahdankaryailmiahyang
adakaitannyadenganmasalah yang dibahas. Metodepengumpulan
data initerbagiduabagianyaitu :

a. Kutipanlangsungyaitukutipan yang mengutippendapat orang
lainsecaralengkap, kata demi kata, kalimat demi
kalimatdarisebuahteksaslinya.

b. Kutipantidaklangsungyaitumengutippendapat orang lain
berupaintinya yang
terkadangtekskalimatnyadigantidengankalimatgayapenulista
npamerubahmaksudkalimattersebut

2. Field research (penelitianlapangan)yaituteknikpengumpulan data
denganmelakukanpenelitianlangsung di  lapangantentangobjek
yang akanditelitiuntukmemperoleh data yang lebihakurat yang
adahubungannyadenganmasalah yang
adadalampenelitianinidenganmenggunakanmetode :

a. MetodeObservasi

Metodeobservasiadalahsuatukegiatanmendapatkaninf
ormasi yang diperlukanuntukmenyajikangambaran  rill
suatuperistiwvaataukejadianuntukmenjawabpertanyaanpenelit

ian, untukmembantumengertiperilakumanusia,



danuntukevaluasiyaitumelakukanpengukuranterhadapaspekt
ertentumelakukanumpanbalikterhadappengukurantersebut.
Dalammetodeobservasipenelitimenggunakanbentuko
bservasipartisipasi. Yaitumetodepengumpulan data yang
digunakanuntukmenghimpun data
penelitianmelaluipengamatandanpengindraan di
manapenelititerlibatdalamkeseharianinforman.
b. Wawancara
Metode yang
dilakukandengancaramelakukantanyajawabataupercakapan
denganpararespondenuntukmemperoleh data.
Baikdenganmenggunakandaftarpertanyaanataupunpercakap
anbebas yang berhubungandenganpermasalahan yang
telahdirumuskansebelumnya.
c. Dokumentasi
Teknikdokumentasidigunakanuntukmengumpulkan
data yang berhubungandenganpenelitianinisebagai data

pelengkap.

H. TeknikAnalisis Data
Untukmenganalisis data

makapenulismengunakanmetodesebagaiberikut :



1. Metodelnduktifyaituteknikmenganalisa data denganmemulaidari
data yang
bersifatkhususkemudianmenarikkesimpulanbersifatumum.

2. MetodeDeduktifyaitupenelitimenganalisa data denganmemulaidari
yang
bersifatumumkemudiandiuraikangunamendapatkankesimpulanbersi
fatkhusus.

3. Metodekomparatifyaitumenganalisis data

denganmembandingkanantarasatu data dengan data yang lain



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GambaranUmumLokasiPenelitian

Desa Bukit Barumerupakansalahsatudari 10 Desa di
KecamatanBatuputih, KabupatenKolaka Utara Provinsi  Sulawesi
Tenggara.Desa Bukit Barumempunyaiwilayah 42.12
km2.jumlahpenduduksebanyak 154 KK dari V dusunkuranglebih 500 jiwa.

Adapunbatas-bataswilayah Bukit Baruantaralain :

Sebelah Utara KelurahanBatuputihdanDesaTobela
Sebelah Selatan DesaSaludongka (Kec.Pakue Utara)
SebelahTimur Kec. Mowewe (Kab. Kolaka)
Sebelah Barat Desa Bukit Baru
Visia adalah suatugambaran yang
menantangtentangkeadaanmasadepan yang
diinginkandenganmelihatpotensidankebutuhandesa. PenyusunanDesa

Bukit  Barudilakukandenganpendekatanpartisipatif, melibatkanpihak-
pihakyangberkepentingansepertiaparatpemerintahdantokoh
masyarakat.Makaberdasarkanpertimbangan di atasmakaVisiDesa Bukit
Baruadalah :

“ MewujutkanMasyarakat Sejahtera, Religious, danMandiri”.

WacanapembentukanDesa Bukit

Barudiawalidenganniatuntukmendekatkandenganpelayananmasyarakat,



mempercepat proses pembangunandanmenatawilayahbaru. Wilayah
sebelumpemekaranmerupakanwilayahDusun [V PakatambuDesa Bukit
TinggiKecematanBatuputih.Namun,karenamasyarakatpadasaatitumerasab
ahwa membutuhkan pelayananpemerintahmakadilakukanlah “TUDANG
SIPULUNG” atauMusyawarah. Dari
hasilmusyawarahmakamenghasilkanmufakatdenganpengusulanbeberapa
opsinamaseperti Bukit Suburdan Bukit Baru.
Makasuratkeputusandaripemerintahkabupatenmengesahkannama“ BUKIT
BARU”. Adapun yang menjadipelopordalampenggodokanantaralain : H.
Arifuddin (kadesbukittinggi), Hasrat, S.E (sekcambatuputih), Zainuddin,
S.E (camatbatuputih),Arifuddin (tokohmasyarakat), Mustamin
(tokohmasyarakat), AlimJakri (tokohmasyarakat). Makatahun 2006
diangkatlahseorang PJS (Arifuddin) kemudiandilakukan PILKADES
danpelantikanpadatahun 2007 (Arifuddin) denganjumlahperangkatdesa 21
orang.Kemudianpadatahun 2014
terjadipergantiankepemimpinanolehkepaladesake 2 (Mustamin).
Sistemperekonomian di Desa Bukit
Barupadadasarnyadalamposisikurangsejahterakarenasekitar 90-95 %
masyarakatberprofesisebagaipetani/pekebunkakao,
Cengkehdll.4% berprofesisebagaiwiraswasta,guru, danpengusahadan 1%
merupakanburuhtani.Adapunjenjangpendidikanmasyarakatsekitar 10%
tidaktamat SD atautidaksekolah, 55% tamat SD, 20% tamat SLTP, 14%

tamat SLTA dan 1% perguruantinggi.



1. Keadaan penduduk
a) Jumlah dan Komposisi Penduduk

berdasarkan data yang diambil dari Kepala Desa Bukit Baru dalam
angka tahun 2016, jumlah penduduk di Desa Bukit Baru sebanyak 2.039
jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 970 jiwa dan perempuan
sebanyak 1.069 jiwa, terdiri dari 503 KK (Kepala Keluarga)

b) Mata Pencaharian Penduduk Pulau Rajuni

Data mengenai mata pencaharian penduduk bisa menggmbarkan
karakteristik suatu daerah, mata pencaharian penduduk desa bukit baru
sangat bervariasi, mulai dari petani/pekebun kakao, cengkeh, wiraswasta,
guru, dan 1% sebagai buruh tani. Hal ini disebabkan letak desa bukit baru
berada di daerah pegunungan, selain itu juga sektor pekerjaan nelayan
merupakan bidang yang paling terbuka luas dan sangat mudah dimasuki
oleh penduduk yang tingkat pendidikannya rendah dan memiliki
keterbatasan modal usaha dan rata-rata responden telah menjalani
profesi ini selama berpuluh tahun lamanya.

c) Perekonomian Penduduk di Desa Bukit Baru

Tingkat pendapatan masyarakat di Desa Bukit Baru dipengaruhi
oleh musim coklat, pada saat tidak musim memetik coklat, petani
menghadapi kesulitan-kesulitan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Hal ini untuk petani yang mempunyai tingkat pendapatan rata-rata
rendah sangat sulit dalam pemenuhan kebutuhan sehari-harinya dalam
keluarga, juga kemampuan untuk menyekolahkan anaknya sangat
rendah.



2. Sarana, Prasarana dan Pola Pemukiman Penduduk
1) Pendidikan
Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Bukit Baru masih belum

mencukupi. Bagi anak-anak yang akan melanjutkan pendidikan selepas
pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) mereka harus keluar desa karena
letak sekolah SMP dan SMA berada di Kecamatan Batuputih, yang dapat
ditempuh selama 2 sampai 3 jam menggunakan motor apabila cuaca
bagus.

2) Kesehatan
Fasilitas kesehatan di setiap Desa berupa bangunan puskesmas

dan tenaga medis seperti bidan atau perawat sudah ada, namun proses
kelahiran pada umumnya masih melibatkan dukun bayi. Di beberapa Desa

bidan dan dukun bayi bersama-sama membantu proses kelahiran.

3) Listrik

Di Desa Bukit Baru fasilitas umum seperti listrik, sudah tersediah
dan telah dinikmati warga sejak tahun 2015, fasilitas listrik berupa
pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Proyek pembangunan PLTS ini
adalah bagian dari program kementrian energi dan sumber daya mineral
(ESDM), berupa pembangunan panen-panen listrik bertenaga surya
keseluruh rumah warga dan fasilitas publik yang ada.

Di Desa Bukit Baruterdiridari 503 KK (KepalaKeluarga) dan 140

orang remajadarihasilpenelitianpenulismenemukan 30 orang



remajaputussekolah, terdiridariremajaperempuansebanyak 11 orang
danremajalaki-lakisebanyak 29 orang. Dan dari 30 remaja yang
menjadipenyebabmerekaputussekolahbermacam-
macambaikituataskeinginan orang
tuamaupunkeputusanmerekasendiri.Dari 30 remajaada 6 orang
remajaputussekolah yang
dampakpergaulannyasangatnegatifmisalnyaminum-minumankeras,

pencurian, perkelahiandanpergaulanbebas.

B. Tingkat Putus Sekolah di Desa BukitBaru Kecamatan Batuputih
Kabupaten Kolaka Utara

Sekolah memiliki peran yang sangat penting bagi setiap individu
untuk mendapatkan bekal berupa pendidikan dan pengetahuan.
Pendidikan adalah hal yang wajib yang harus didapatkan oleh setiap anak
di indonesia. Bagaimana tidak, pendidikan bisa dikatakan menjadi modal
utama untuk bisa menjalani kehidupan ini. Melalui sekolah, anak—anak
mendapatkan pendidikan formal yang dapat mempengaruhi kualitas
hidupnya.

Seharusnya pendidikan melalui bangku sekolah ini menjadi
kebutuhan pokok yang wajib untuk dipenuhi setiap orang tua kepada anak
dan menjadi tanggung jawab negara. Akan tetapi nyatanya masih banyak
orang khususnya orang tua yang belum menyadari sepenuhnya mengenai
pentingnya sekolah dan pendidikan sehingga tingkat putus sekolah di

Indonesia masih sangat tinggi.



Karena banyaknya faktor yang melatarbelakangi masih tingginya
tingkat putus sekolah yaitu :

1) kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan
Faktor pertama dan utama yang menjadi penyebab masih

tingginya angka putus sekolah adalah kurangnya kesadaran masyarakat
dan anak-anak mengenai pentingnya pendidikan di bangku sekolah.
Banyak yang beranggapan bahwa tujuan dari sekolah hanya sekedar
untuk mendapatkan ijazah yang nantinya digunakan sebagai sarana
memperoleh pekerjaan. Padahal nayatanya tidak . masih banyak tujuan
dan manfaat lainnya yang dapat kita peroleh melalui sekolah. Seperti,
membentuk karakter dan kepribadian yang baik, mendidik anak bukan
hanya agar cerdas melainkan berbudi pekerti yang baik.

2) Fasilitas yang kurang memadai

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya tingkat putus sekolah
adalah fasilitas pendidikan dan sekolah yang belum cukup memadai.
Seperti di Desa Bukit baru tempat penulis melakukan penelitian, untuk
menjangkau sekolah pun masih susah karena akses jalan yang sulit
dilalui.

3) Kondisi ekonomi keluarga yang kurang
Faktor ekonomi sepertinya menjadi indikator penting yang sering

kali menjadi penyebab mengapa banyak anak-anak yang putus sekolah.
Dengan alasan ekonomi keluarga yang kurang mencukupi menyebabkan
anak enggan untuk meneruskan pendidikannya dan lebih memilih untuk

bekerja membantu perekonomian keluarga.



4) Pergaulan yang negatif
Jika anak menjadi malas untuk sekolah, maka orang tua perlu
melihat dan meneliti pergaulan sang anak. Mengapa? Karena pergaulan
juga bisa menjadi alasan atau penyebab anak tidak mau melanjutkan
pendidikannya. Pergaulan yang kuarang baik menjadikan anak malas
untuk belajar dan sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dari bapak Rahman salah satu
tokoh masyarakat mengatakan bahwa :
Ada beberapa anak di desa ini yang mengalami putus sekolah
salah satunya karna jarak sekolah dari rumah terlalu jauh jadi anak
merasa malas berangkat kesekolah ditambah lagi karna orang
tuanya juga kurang memberi dukungan kepada anakx jadi anak
semakin bermalas-malasan.®®
Sedangakan penuturan lain yang di ungkapkan oleh Bapak
Mustaming tokoh masyarakat mengatakan bahwa :
Meningkatnya jumlah remaja yang putus sekolah di desa Bukit Baru
maka kita akan kehilangan tenaga-tenaga ahli yang produktif, dan
juga dapat meningkatkan jumlah kriminalitas akibat dari tidak
adanya pendidikan agama, serta anak tersebut tidak dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Mereka dapat
berbuat apa saja yang mengganggu ketertiban masyarakat seperti
mabuk-mabukan, berkelahi, dan sebagainya.**
Berdasarkan hasil wawancara di atas kami mendefenisikan
bahwa tingginya tingkat putus sekolah berpengaruh pada tingkat
pendidikan anak. Serta hal yang dapat ditimbulkan anak atau remaja

yang putus sekolah vyaitu pengangguran, mencuri, mabuk-mabukan,

perkelahian antar kelompok sehingga mengganggu ketertiban lingkungan.

**Rahman, salahsatutokohmasyarakat, wawancaratanggal 28 Juni 2017 di Rumah.
34Mustaming, tokohmasyarakat,wawancara 28 juni 2017 di Rumah.



Serta secara psikologis dapat menambah beban pemerintah daerah dan
berkurangnya tenaga ahli pembangunan di daerah itu sendiri.

C. Pergaulan Anak di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih
Kabupaten Kolaka Utara

Di satu sisi memang harus diakui kalau remaja —remaja hari ini
begitu terdepan soal inovasi dan pengetahuan. Tapi, disisi lain mereka
disebut dengan regradasi moral. Utamanya yang berhubungan dengan
pergaulan .

Pergaulan merupakan proses interaksi antara individu atau
individu dengan kelompok. Pergaulan berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian seorang individu baik pergaulan positif atau
negatif. Ada banyak sebab yang mempengaruhi pergaulan remaja salah
satunya yaitu kurangnya pegangan hidup remaja dalam hal
keyakinan/agama dan ketidakstabilan emosi remaja serta perhatian penuh
dari orang tua. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh salah satu
orang tua lbu Ranang, mengatakan bahwa.

Perhatian orang tua serta peran orang tua sangatlah penting bagi
kelangsungan hidup remajanya apalagi di
dalampergaulannyaterutama anak yang putus
sekolahsangatmembutuhkanbimbingan orang tua karena orang
tualah yang sangat berperan penting dalam mendidik serta
mengarahkan anaknyasetelahguruyadisekolah, agar
anaktidaksalahdalam bergaul dengan teman-temannya yang
membawapengaruhburukuntukuntuknya.*

Hasilwawancara di atas kami medevenisikanbahwa orang

tuasangatberperanpentingdalampembentukankepribadiananakremaja,

seperti yang

**|buranang ,masyarakat,wawancaratanggal 28 Juni di Rumah.



kitaketahuibahwamanusiapadausiaremajamasihperlubimbingandari orang
dewasasertajiwvanyamasihbelumstabil, merekamasihmengikutiapa yang
adadilingkungannyasertamasihbelumbisamemilihantara yang baikdan
yang burukuntukdirinya.

Hal yang sama yang di ungkapkanolehibumarwahbahwa

Anakselainmendapatkanbimbingandanarahan di
sekolahdarigurunyajugamasihsangatperludiberibimbingan di
rumaholeh orang tuanyakarenaanakremajasekarangmasihberda di
proses peralihandarimasakanak-
kanakkedewasadimanapadamasaituanakmerasamasihkebingunga
nmanabaikuntukdirinya, inilah yang
kadangmembuatanakmelakukanhal-halnegatif yang

merusakdanmenyesatkan®

Disinilahpentingnya di tanamkandandiajarkannilai-
nilaikeagamaankepadaanaktindakandanbimbinganyanngdilakukan orang
tuasecarasadardansengajasertaterencana yang
mengarahpadaterbentuknyakepribadiananaksesuai yang
ditentukanajaranislam.
Memberikandorongankepadaanakdenganmengajakmerekauntukterusmen
erusmempelajariajaran agama islam,
sehinggadapatmengaplikasikannyadalamkehidupannyasehari-
harisertapandaidalammemilihtemanbergaul.

Sebagaimanaanakremaja yang berada di Desa Bukit
Barukarenasalahnyadalammemilihtemanbergaulsehinggadirinyasangatmu
dahterpengaruhdenganhal-hal yang tidakdiinginkansepertimabuk-

mabukandanmelakukanseks, yang berdampakkepadapendidikannya.

**|lbuMarwah, masyrakat (orang tuawali), wawancaratanggal 28 juni 2017 di
TerasRumah.



D. Dampakanakputussekolah di Desa Bukit
BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara
Semakinbanyaknyaremaja yang putussekolah di Desa Bukit
BaruKecamatanBatuputihKabupatenKolaka Utara memberikandampak
yang kurangbaikkepadapengembanganpembangunan di
kecamatanbatuputihpadaumumnyadanDesa Bukit
Barupadakhususnyakarenapemerintahmengalamikekurangantenaga yang
terampildanhandalsertake
kurangantenagaahli yang akhirnyamerajalelahpengangguran. Banyakanak
yang
mengalamiputussekolahkarnakarnabeberapasebabyaitupengaruhdari
orang tua yang tidakmemilikikeinginanuntukmeyekolahkananaknya,
faktordaridalamdirianak, pengaruhpergaulandaritemansebaya.
Terjadinyaputussekolahpadausiasekolahanak,
sangatberdampakpadapsikologianakitusendiribebanpsikologis yang paling
seringdialamianakusiasekolahadalahkurangnyapercayadiri,
stresatausampaipadahisteria yang akhirnyaterjadiketerbelakangan moral
terhadapanakputussekolahtersebut, sebagaimana yang

diungkapkanRiansalahseorangremajaberusia 15 tahunmengatakanbahwa

Perasaan yang sayaalamidanrasakan di
saatsekaranginiadalahperasaanmaluterhadapteman-temansebaya
yang disibukkandengansekolah,

sementarasayahanyadudukdiammerenunginasib, kadang-



kadangkalausendirimemikirkanitusemua kayak
sayamauberteriak....tinggalpasrahsajamerenungihidupini.*’
Berbeda yang di ungkapkanolehRidwan yang mengatakanbahwa

éayaberhentisekolahkarnatidakadabiaya, bukankarena kami nakal,

kami mausekalikembalisekolahtapiapabolehbuatkarenabiaya,
olehkarenaitu kami membantuorangtuabekerja di kebun, sehingga
kami tidakpunyawaktuuntukbergauldengansebaya kami,

kalaupulangdarikerja kami tinggaldirumahistirahat.*
Berdasarkanhasilwawancaradenganremajaputussekolahdapat

kami simpulkanbahwatidaksemuaremaja yang
putussekolahitukarnanakalakantetapiadabeberapafaktor yang
menjadipenyebabsehinggamengharuskanmerekauntukberhentiberekolaha

tauputussekolah.

*'Rian, Remajaputussekolah, wawancaratanggal 28 Juni 2017 di Rumah.

38Ridwan,RemajaputussekoIah, wawancara 29 juni 2017.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab
terdahulu, jawaban atas permasalahan yang diangkat pada skripsi ini,
berikut ini penulis menyiapkan beberapa hal pokok yang merupakan
kesimpulan yaitu:

1. Tingkat Putus Sekolah di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih
Kabupaten Kolaka Utara, menurut observasi penulis ada 30 orang
remaja yang putus sekolah adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya putus sekolah vyaitu, faktor orang
tua,ekonomi,transportasi.

2. Pergaulan Anak di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih
Kabupaten Kolaka Utara, salah satu faktor yang melatarbelakangi
terjadinya putus sekolah di Desa Bukit Baru Kecamatan Batuputih
Kabupaten Kolaka Utara yaitu pergaulan anak yang kurang baik
dan pengaruh dari teman bergaulnya, disinilah orang tua sangat
berperan penting dalam pembentukan kepribadian remaja, seperti
yang kita ketahui bahwa manusia pada usia remaja masih perlu
bimbingan dari orang dewasa serta jiwanya masih belum stabil,
mereka masih mengikuti apa yang ada dilingkungannya serta
masih belum bisa memilih antara yang baik dan yang buruk untuk

dirinya.



3. Dampak anak putus sekolah di Desa Bukit Baru Kecamatan
Batuputih Kabupaten Kolaka Utara, di Desa Bukit Baru putus
sekolah memiliki dampak yang sangat besar kepada pergaulan
anak, karna ketika anak tidak bersekolah lagi maka perhatian dari
orang tua akan berkurang dan juga anak merasa tidak lagi memiliki
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas sekolahnya sehingga
ia memiliki banyak waktu untuk bergaul dengan siapapun yang
dapat membawa pengaruh buruk bagi anak tersebut tidak di
pungkiri bahwa pengaruh dari teman dekat untuk
menyalahgunakan alkohol lebih besar dibandingkan dengan orang

yang tidak dikenal.

B. Saran-saran
a. Bagi Tokoh Masyarakat dan Orangtua
Diharapkan kepada Semua pihak baik dari tokoh masyarakat
maupun para orangtua agar lebih memperhatikan remaja-
remaja di sekitarnya karena pada masa ini remaja sangat
memerlukan bantuan dan pengertian dari pihak orang tua dan
orang dewasa pada umumnya. Pada umur ini terjadilah
perubahan-perubahan cepat pada jasmani, emosi, sosial,

akhlak dan kecerdasan. Dalam menghadapi perubahan-



perubahan yang sangat cepat itu, anak-anak biasanya
mengalami berbagai kesukaran, sehingga mereka kebingungan.

b. BagiRemaja

Remaja di harapkan mampu
menjagadanmeningkatkanperilakusikap, baik di
dalamlingkungan, sekolahmaupun di lingkunganluarsekolah,
sehinggamenjadicontohdanpanutanbagi orang- orang

disekitarnya
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